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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya adaptasi anak yang tidak menerima
orang tuanya menikah lagi di Desa Jarak Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri.
Alasan anak tidak menerima perkawinan kedua karena dengan memiliki keluarga
baru, dia merasa terabaikan baik dari kasih sayang, kecukupan dalam ekonomi, dan
pembelajaran pendidikan dirumah. Sehingga perlunya mengungkap tentang adanya
penerimaan anak dalam masa menumbuhkan kepercayaan diri terhadap orang tua
menikah lagi yang kedua pacsa perceraian.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana upaya orang tua agar
anak dapat menerima perkawinan kedua di Desa Jarak Kecamatan Plosoklaten
Kabupaten Kediri, 2) Bagaimana upaya anak yang tidak menerima perkawinan
kedua untuk meningkatkan resiliensi dalam menjalin hubungan dengan orang tua
di Desa Jarak Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri?. Adapun yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis
upaya orang tua agar anak menerima perkawinan kedua di Desa Jarak Kecamatan
Plosoklaten Kabupaten Kediri, 2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya
anak yang tidak menerima perkawinan kedua untuk meningkatkan resiliensi dalam
menjalin hubungan dengan orang tua di Desa Jarak Kecamatan Plosoklaten
Kabupaten Kediri.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara atau penelaah
dokumen. Sedangkan analisis data menggunakan kondensasi data, display data dan
penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya 1) Upaya orang tua agar
anak menerima perkawinan kedua yaitu, dengan mengabulkan keinginan anak,
meluluhkan hati anak dan memenuhi hak-hak anak meliputi pendidikan, ekonomi,
cinta dan kasih sayang. 2) Adapun upaya anak yang tidak menerima perkawinan
kedua dalam meningkatkan resiliensi yaitu, memahami dan menyesuaikan diri,
mengontrol emosi ketika tidak menerima perkawinan kedua, menciptakan
hubungan keluarga yang baik, jujur, dan saling mendukung, bertanggung jawab atas
keinginan untuk menerima perkawinan kedua, berani menanggung konsekuensi
ketika menerima perkawinan kedua, memutuskan untuk menerima perkawinan
kedua dapat mengurangi kesulitan dan tekanan dalam menjalankan kehidupan, dan
menentramkan hati atas dasar nurani dengan bahagia memiliki keluarga baru.
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This research is motivated by the challenges children face when adapting to
their parents' remarriage in Jarak Village, Plosoklaten District, Kediri Regency. The
primary reason for a child's reluctance to accept a second marriage is the perceived
neglect in affection, economic sufficiency, and educational support at home
following the formation of a new family. Therefore, it is essential to explore how
children come to accept their parents' remarriage during their developmental period.

The research questions addressed in this study are: 1) What efforts do
parents make to help their children accept a second marriage in Jarak Village,
Plosoklaten District, Kediri Regency? 2) What strategies do children who struggle
to accept a second marriage use to build resilience and establish relationships with
their parents in Jarak Village, Plosoklaten District, Kediri Regency? The objectives
of this research are: 1) To describe and analyze the efforts made by parents to help
their children accept a second marriage in Jarak Village, Plosoklaten District, Kediri
Regency, and 2) To describe and analyze the strategies used by children to enhance
resilience and improve their relationships with their parents in Jarak Village,
Plosoklaten District, Kediri Regency.

The research method employed is qualitative, with a focus on field research.
Data collection techniques include observation, interviews, and document review.
Data analysis involves data condensation, data display, conclusion drawing, and
verification.

The results of this study indicate that: 1) Parents make various efforts to
help their children accept a second marriage by fulfilling their children's wishes,
softening their hearts, and ensuring their rights to education, economic support, and
affection are met. 2) Children who struggle to accept a second marriage work on
enhancing their resilience by understanding and adjusting to the situation,
controlling their emotions, fostering good, honest, and supportive family
relationships, taking responsibility for their desire to accept the second marriage,
being willing to face the consequences of acceptance, and reassuring themselves
through their conscience, ultimately finding happiness in having a new family.
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